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ABSTRAK

Yusticha Oktavia Murni:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
Kelas XI MIPA SMAN 1 V Koto Kampung
Dalam

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang terdapat dalam Permendikbud nomor 58 tahun 2014.
Pemahaman konsep memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, melalui pemahaman konsep peserta didik dituntut untuk mengerti
akan definisi, dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep dan dapat
mengaplikasikan konsep secara akurat, tepat dan efisien dalam pemecahan
masalah matematika. Berdasarkan hasil observasi di kelas X1 MIPA SMAN 1 V
Koto Kampung Dalam, terlihat bahwa pemahaman konsep matematis peserta
didik masih rendah. Salah satu penyebabnya yaitu penggunaan model
pembelajaran yang tidak melibatkan secara aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write(TTW) dengan tujuan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Pembelajaran
dilakukan secara daring sebagai dampak dari pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat untuk mencegah terjadinya penularan Covid-19 di lingkungan
sekolah dengan memanfaatkan media whatsapp dan google meet.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi pada penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas
XI MIPA SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dengan dua kelas yang dijadikan
sampel melalui teknik pengambilan sampel secara acak sederhana yaitu kelas XI
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep
matematis yang diberikan di akhir pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data tes pada uji hipotesis dengan taraf nyata
a=0,05, diperoleh P — Value = 0.000 artinya tolak H,. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih baik daripada
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

Kata kunci : Pemahaman konsep matematis, Think Talk Write, quasi eksperimen
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan sangat
penting dalam proses pendidikan dan dasar dari segala ilmu pengetahuan.
Matematika tidak hanya diperlukan dalam dunia pendidikan formal dan
teknologi, tetapi matematika juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menjadikan salah satu alasan pembelajaran matematika merupakan mata
pelajaran wajib yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu
“Belajar matematika tidak hanya sekedar learning to know, melainkan harus
ditingkatkan menjadi learning to do, learning to be, hingga learning to be life
together” (Fathurrohman, 2016: 27).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut permendikbud nomor 58
tahun 2014 yaitu tentang memahami konsep matematika yang merupakan
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan
konsep maupun algoritma secara akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan
suatu permasalahan matematika. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika
tersebut, maka setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
meningkatkan pemahaman konsep dengan benar-benar memahami konsep bukan
menghafal suatu konsep. Menurut Hafizah dalam Nasri & Amalita (2018),
pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk membentuk
pengetahuannya sendiri dalam belajar matematika dan mampu mengungkapkan

kembali dengan bahasanya sendiri.



Pemahaman konsep yang baik harus dibimbing dan diperhatikan oleh
pendidik. Jika konsep tidak dipahami dengan baik maka akan berdampak pada
tujuan pembelajaran matematika lainnya, sehingga hasil belajar peserta didik
akan terpengaruh. Hal ini dikarenakan konsep matematika saling berhubungan
dan berkesinambungan antara satu materi dengan materi lainnya. O’Connell
dalam Astriani (2017) menyatakan bahwa melalui pemahaman konsep, peserta
didik akan lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dikarenakan peserta didik akan mampu mengaitkan konsep dan memecahkan
permasalahan tersebut dengan berbekalkan konsep yang sudah dipahaminya.
Arends (2007: 322) menambahkan konsep adalah dasar untuk bernalar dan
berkomunikasi sehingga dengan adanya konsep peserta didik tidak hanya sekedar
berkomunikasi tetapi akan mampu berkomunikasi secara baik dan benar.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Melalui
pemahaman konsep, peserta didik dituntut untuk mengerti akan definisi,
pengertian, prosedur penyelesaian masalah maupun pengoperasian matematika
secara tepat dan benar. Dengan pemahaman konsep, diharapkan peserta didik
dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan dapat mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara akurat, tepat dan efisien dalam pemecahan masalah
matematika.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 V Koto
Kampung Dalam pada tanggal 15 Agustus sampai 30 Oktober 2021 beriringan

dengan jadwal praktek lapangan kependidikan, didapatkan gambaran mengenai



kondisi proses belajar peserta didik. Pada saat itu, proses belajar mengajar
dilakukan secara luring dan daring dikarenakan pandemi Covid-19. Pembelajaran
secara daring dilakukan dengan cara memberikan materi kepada peserta didik
melalui aplikasi belajar online yaitu whatsapp grup. Pembelajaran dimulai
dengan mempersiapkan peserta didik untuk belajar, mengambil absen secara
online di whatsapp grup dan pendidik mengirim materi dan soal latihan kepada
peserta didik sesuai dengan jadwal belajar, setelahnya peserta didik akan
diberikan waktu untuk belajar mandiri terlebih dahulu. Kemudian pembelajaran
ditutup dengan pemberian kesimpulan oleh pendidik.

Selain pembelajaran daring yang dilakukan melalui aplikasi online, proses
belajar mengajar juga dilakukan secara luring atau tatap muka. Melalui
pembelajaran ini, pendidik mengevaluasi materi yang sudah dipelajari peserta
didik secara mandiri sebelumnya. Akan tetapi, ketika pendidik mengajukan
pertanyaan yang menguji pemahaman materi yang telah dipelajari, hanya
beberapa peserta didik yang dapat menjawab dan selebihnya hanya diam dan
mencatat materi yang ada di papan tulis. Ketika pendidik memberikan latihan,
banyak dari peserta didik yang tidak dapat mengerjakannya secara mandiri,
bertanya kepada teman dan ada juga yang tidak mengerjakannya. Hal ini
disebabkan oleh peserta didik yang tidak memahami materi atau konsep saat
belajar mandiri, pembelajaran yang berpusat kepada pendidik tanpa adanya
interaksi oleh peserta didik saat pembelajaran melalui whatsapp grup dan
kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar matematika di dalam kondisi

pembelajaran yang dilakukan secara luring dan daring. Akibatnya, peserta didik



tidak memahami langkah-langkah dan konsep yang digunakan dalam

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh pendidik.

Untuk

mengukur pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan

menggunakan indikator pemahaman konsep matematis yang berpedoman pada

Permendikbud nomor 58 tahun 2014, yaitu sebagai berikut:

N

Il

8.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secara logis.

Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari.
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika,
atau cara lainnya).

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika.

Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup konsep.

Merujuk pada indikator pemahaman konsep di atas dan dikaitkan dengan

hasil lembar jawaban peserta didik. Terlihat bahwa pemahaman konsep peserta

didik akan materi tersebut belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari lembar

jawaban tes yang memuat indikator pemahaman konsep matematis. Berikut hasil

jawaban peserta didik pada Gambar 1.

Soal 1

Jika sin x = cos 80° untuk 0 < x < 360, nilai X adalah...

Berikut contoh jawaban peserta didik saat menjawab soal yang diberikan:

.S

NNl x = cof go°©
Untcate © 2 ¢ £ 200° pvwava puday < = -
Sin x = cos FO° 3
x = o’ F Cie + )
P = & 1+ (w < 1¥a°)
Untowe € =60 % ~§0° 3 ( o 3 1go°) =60°
Llhroivwe  be = \,x =Re” + (1 x(P0o” )= 260"
Jr\ch oY N yang. toenwegncib i f (3)4};{726—0 'f

Gambar 1. Jawaban Salah Satu Peserta Didik A



Dari jawaban peserta didik pada Gambar 1 yang menunjukan bahwa peserta
didik belum mampu memenuhi indikator 4 dalam menerapkan konsep secara
logis sesuai dengan perintah soal yang diberikan. Peserta didik keliru dalam
menyelesaikan soal persamaan trigonometri tersebut. Jawaban peserta didik
dalam menentukan nilai x belum tepat, dikarenakan seharusnya sebelum
mensubstitusikan rumus persamaan trigonometri sinx, peserta didik harus
mengubah persamaan sinx = cos80° ke dalam bentuk sinx = sin(90 — x)
berdasarkan konsep sudut berelasi.

Hal serupa juga terlihat dari soal 2 dan hasil jawaban peserta didik yang

diberikan di bawah ini :

Soal 2

Jika x memenuhi persamaan 9 tan?x — 24 tanx + 16 = 0, untuk 0 < x <
7, nilai sinx =

Untuk jawaban peserta didik dapat dilihat dibawah ini :

[4) Stan> ¥ -4 von x +\o & o unkuk e x ¢ 37 /2, _{;Di =
Dikcny o Allda i x
jctw;nb
: G(‘-m-lx‘l‘A n x4+ b =0
misal fan x = A > tonx ~a
i’ﬂ; SMB Fl6 =0 l an ¥ = i -
Folktorkan X
C3a-q)*z0
2a -d =0 .
| _“Fg e 4
| a = ! %;

Gambar 2. Jawaban salah satu peserta didik B

Dari jawaban peserta didik pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik keliru

dalam menentukan maksud dari perintah soal. Pada jawaban peserta didik, hasil

akhir yang diperoleh yaitu nilai tanx = g sedangkan jawaban yang dimaksud



oleh soal yaitu berapa nilai sin x. Seharusnya peserta didik mampu mengaitkan
hasil yang telah diperoleh dengan konsep lainnya yaitu menghubungkan rumus
tangen dengan sinus. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
memenuhi indikator 7 yaitu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika.

Dari lampiran hasil jawaban peserta didik di atas menunjukkan bahwa tidak
tercapainya beberapa indikator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan teori
sebelumnya, pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Namun pada kenyataannya, dari hasil tes
yang memuat indikator pemahaman konsep matematis dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. Berikut
dilampirkan hasil tes peserta didik kelas XI MIPA pada materi persamaan
trigonometri.

Tabel 1. Hasil Tes Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik Kelas XI MIPA Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Jumlar_] I_Deserta Hasil rata-rata tes
Didik
XIMIPA1 29 orang 14,20
X1 MIPA 2 30 orang 13,47
X1 MIPA 3 29 orang 12,17
XI MIPA 4 29 orang 12,59
Rata-rata 13,11

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes peserta didik masih
rendah. Dibandingkan dengan skor maksimal yang diperoleh yaitu 32, rata-rata
hasil setiap kelas berada di bawah setengah dari skor maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu memahami konsep dengan baik.

Sehingga, jika hal ini tidak ditindaklanjuti maka akan berpengaruh terhadap



kemampuan matematis lainnya dan berdampak pada tidak tercapainya tujuan
pembelajaran matematika.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga ditunjukkan
dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Tianingrum & Sopiany (2017), Fajar
dkk. (2018) dan Yulianty (2019), dimana peserta didik memiliki pemahaman
konsep yang rendah. Hal ini ditandai dengan peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menalar, mengaitkan konsep, dan memecahkan suatu
permasalahan matematika. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tianingrum &
Sopiany (2017), yang diukur berdasarkan tes pemahaman konsep matematis
menunjukkan kemampuan peserta didik tergolong masih rendah. Rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik juga ditunjukkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Fajar dkk.(2018). Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh
bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah  sistem
persamaan linear dua variabel juga tergolong rendah.

Berdasarkan kondisi lapangan dan didukung dengan hasil tes berdasarkan
indikator pemahaman konsep, yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik masih rendah. Penyebab rendahnya pemahaman konsep
peserta didik yaitu peserta didik yang belum optimal dalam memahami suatu
konsep, kebanyakan dari peserta didik menghafal rumus atau konsep matematika
bukan memahaminya, kurangnya minat dalam belajar matematika serta peserta
didik yang bersifat pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan pembelajaran yang bersifat monoton, yang hanya berpusat kepada

pendidik sehingga kurang adanya interaksi dalam proses pembelajaran. Sejalan



dengan pendapat Hadi dan Kasum (2015) yang menyatakan bahwa salah satu
penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu kurang
tepatnya model pembelajaran yang digunakan pendidik. Sehingga, akan
memberikan pengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis
peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai.

Salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan di atas yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Dalam Fathurrohman (2016: 45)
menyatakan bahwa model kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat berinteraksi dan bekerja
sama secara bersama, melalui tugas yang diberikan pendidik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam proses belajar.

Model pembelajaran kooperatif yang dipilih dan cocok dengan karakteristik
peserta didik di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Model TTW ini dipilih karena dalam
proses pembelajaran peserta didik yang cenderung pasif, peserta didik yang lebih
suka berdiskusi dengan teman saat belajar dibandingkan bertanya kepada
pendidik, tidak terstruktur dalam mengemukakan ide-ide, dan kurangnya motivasi
peserta didik untuk memahami suatu konsep. Model pembelajaran TTW adalah
model pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk

mengkomunikasikan ide-ide secara lisan dan tulisan dengan lancar (Yamin dan



Ansari, 2012: 84). Pembelajaran model TTW ini terdiri dari tiga tahap yaitu:
tahap think, tahap talk dan tahap write .

Tahap pertama dari model pembelajaran TTW adalah tahap think (berpikir)
yaitu tahap berpikir peserta didik yang diamati dari cara peserta didik membaca
teks atau soal terkait masalah yang terdapat pada lembar kerja peserta didik
(LKPD) secara individu melalui bahan bacaan yang telah disediakan. Peserta
didik akan memikirkan kemungkinan jawaban dari permasalahan tersebut sesuai
dengan pemahamannya, menuliskan catatan individu berdasarkan hasil
bacaannya dan menuliskan langkah-langkah penyelesaiannya dengan bahasanya
sendiri. Menurut Slavin (2005), peserta didik yang telah mengerjakan tugasnya
terlebih dahulu secara individu akan membuat pemahamannya menjadi lebih baik
sehingga mempunyai keinginan lebih besar untuk melakukan diskusi. Pada tahap
ini peserta didik akan menyatakan ulang konsep, mengelompokkan objek-objek,
mengidentifikasi sifat-sifat operasi yang digunakan dan mengaitkan konsep
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, agar dapat memikirkan
penyelesaian dari permasalahan.

Tahap kedua dari model pembelajaran TTW adalah tahap talk yaitu tahap
berbicara/berdiskusi yang dilakukan peserta didik dengan teman sekelompoknya
untuk mengkomunikasikan hasil berpikir yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Melalui diskusi ini dapat membantu peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKPD dengan menggabungkan ide
dan pengetahuan dari setiap anggota kelompok yang telah diperoleh pada tahap

think. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik untuk berani menyampaikan ide
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atau hasil pemikirannya dan melatih peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan pokok belajar kooperatif menurut
Johnson & Johnson dalam Trianto (2012: 57) yaitu memaksimalkan belajar
peserta didik untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara
individu maupun secara berkelompok.

Tahap ketiga dari model pembelajaran TTW adalah tahap write (menulis)
yaitu tahap peserta didik menuliskan hasil diskusi yang telah diperoleh dari tahap
sebelumnya yang dipresentasikan dalam bentuk tulisan yang merupakan
kesimpulan dari penyelesaian permasalahan yang diberikan. Kegiatan menulis ini
dapat membantu peserta didik dalam merealisasikan pemahaman terhadap materi
yang dipelajari. Pernyataan ini didukung oleh Shield dan Swinson dalam Yamin
dan Ansari (2012: 87).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik, pernyataan ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Afriyanti dkk.(2019), Isabela (2019) dan Rahmani & Sutiawan (2020). Pada
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TTW dapat meningkatkan rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI

MIPA SMA Negeri 1 V Koto Kampung Dalam”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran masih kurang dikarenakan
pembelajaran yang berpusat kepada pendidik (teacher centered).
2. Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik.

3. Minat dan motivasi peserta didik dalam belajar matematika masih kurang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian yang dilakukan menjadi
fokus dan terarah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 V Koto

Kampung Dalam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)
lebih baik daripada pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 1 V Koto

Kampung Dalam ?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 1 V Koto

Kampung Dalam.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai pedoman yang dapat menambah ilmu dan
pengalaman sebagai calon pendidik.

2. Bagi Pendidik, sebagai pedoman dalam menentukan model pembelajaran
yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran matematika yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai gambaran untuk memberikan arahan kepada
pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam
pembelajaran matematika.

4. Bagi peserta didik, sebagai sarana yang dapat menambah pengalaman dan
ilmu dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis.

5. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe think talk write lebih baik dibandingkan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung. Jadi, dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 V Koto Kampung

Dalam.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran
yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

2. Model pembelajaran ini dapat dilaksanakan secara daring dengan
menggunakan platform online sebagai media pendukung pembelajaran.

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan
matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang penulis
alami agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan

penulis.
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